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ABSTRAK

Yusrina Fitria: Pengaruh Penerapan Model Discovery Learning terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa
Kelas XI MIA 1 Unggul SMAN 1 Kota Solok

Kemampuan pemecahan masalah matematika merupakan salah satu tujuan
yang diharapkan dapat dikuasai oleh siswa dalam pembelgaran matematika.
Namun, berdasarkan hasil observasi, wawancara dengan guru bidang studi, dan
pemberian tes di kelas X1 MIA 1 SMAN 1 Kota Solok, diperoleh informasi bahwa
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa masih rendah. Salah satu
upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa adalah dengan menerapkan model Discovery Learning. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui perkembangan kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa dan untuk mengungkap apakah peningkatan
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang pembelgarannya
menggunakan model Discovery Learning lebih baik daripada peningkatan
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang menggunakan
pembelgjaran konvensional.

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif dan quasi eksperimen
dengan rancangan Randomized Control Group Pretest-posttest Design. Populas
penelitian ini adalah siswa kelas X1 MIA Unggul SMAN 1 Kota Solok, yakni
kelas XI MIA 1 dan XI MIA 2 yang langsung dipilih sebagai kelas sampdl.
Instrumen penelitian yang digunakan adalah latihan dan tes (pretest-posttest)
kemampuan pemecahan masalah. Data latihan dianalisis menggunakan analisis
deskriptif. Sedangkan data tes (pretest-posttest) dianalisis menggunakan uji
Mann-Whitney.

Berdasarkan hasil andlisis data, diperoleh kesimpulan bahwa perkembangan
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang diterapkan model
Discovery Lerning mengalami peningkatan untuk indikator memahami dan
mengidentifikasi masalah, menyagjikan suatu rumusan masalah secara matematis,
dan menafsirkan jawaban yang diperoleh untuk memecahkan masalah serta
berfluktuasi untuk indikator memilih dan menerapkan strategi untuk memecahkan
masalah. Hasil andlisis data juga menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa yang belgar dengan menerapkan model
Discovery Learning lebih balk daripada peningkatan kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa yang belgar dengan pembelgjaran konvensional pada
kelas X1 MIA Unggul SMAN 1 Kota Solok untuk taraf nyataw = 0,05.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Matematika merupakan bagian dari ilmu pengetahuan yang memiliki
peranan penting dalam pembentukan kualitas sumber daya manusia. Matematika
digiarkan pada semua jenjang pendidikan, mulai dari pendidikan dasar hingga
tingkat perguruan tinggi. Mutu pendidikan matematika harus terus ditingkatkan
sebagal upaya pembekalan peserta didik yang nantinya diharapkan menjadi
sumber daya manusia yang bermutu tinggi, yakni manusia yang mampu berpikir
kritis, logis, sistematis, kreatif, inovatif, dan berinisiatif dalam menanggapi setiap
masal ah yang terjadi.

Hal ini sgaan dengan tujuan pembelgjaran matematika yang tercantum
dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 59 tahun 2014, yakni
memuat delapan tujuan pembelgaran matematika yang harus dicapai. Salah satu
di antaranya adalah menggunakan penalaran pada sifat, melakukan manipulasi
matematika baik dalam penyederhanaan, maupun menganalisa komponen yang
ada dalam pemecahan masalah dalam konteks matematika maupun di luar
matematika (kehidupan nyata, ilmu, dan teknologi) yang meliputi kemampuan
memahami masalah, membangun model matematika, menyelesaikan model dan
menafsirkan solusi yang diperoleh termasuk dalam rangka memecahkan masalah
dalam kehidupan sehari-hari (dunia nyata). Salah satu komponen penting dari
tujuan pembalgaran matematika ini adalah kemampuan pemecahan masaah
matematika yang pada penerapannya sangat berperan untuk memecahkan masalah

dalam konteks matematika di kehidupan sehari-hari.



Mengacu pada tujuan di atas, pembelgaran matematika mengharapkan
setiap peserta didik harus memiliki dan mengembangkan kemampuan pemecahan
masalah dengan baik. Namun, dari berbagai penelitian dan observas yang ada
memperlihatkan bahwa pencapaian dari tujuan pembelgjaran terkait kemampuan
pemecahan masalah ini masih belum optimal.

Berdasarkan hasil observas yang dilakukan di kelas X dan X1 Matematika
dan Ilmu Alam (MIA) pada saat mengikuti kegiatan praktik lapangan
kependidikan (PLK) di SMAN 1 Kota Solok, yakni padatanggal 24 — 29 Agustus
2015, dari enam kali observasi terlihat bahwa empat kali guru melakukan kegiatan
pembelgjaran dengan cara mengelompokkan siswa ke dalam beberapa kelompok
yang terdiri dari 4-5 orang siswa dan di dalam kelompok tersebut siswa
mendiskusikan jawaban dari soal yang diberikan oleh guru. Diskus kelompok
cenderung hanya didominasi oleh siswa yang pintar sgja, yakni siswa yang selalu
mendapatkan nila tertinggi setigp ulangan harian dan ulangan semester,
sedangkan siswa yang kurang pintar tidak terlibat aktif di dalam diskus
kelompok. Padahal, yang diharapkan guru di dalam diskusi kelompok tersebut
adalah siswa yang pintar saling bertukar pikiran dengan yang kurang pintar dalam
menemukan solusi soal yang diberikan guru. Sehingga tujuan dari pembelgaran
pada diskusi tersebut tercapai dengan baik.

Selain itu, sebagian besar siswa juga masih mengalami kesulitan dalam
mengerjakan soal yang memiliki tingkat kesulitan sedang hingga sulit, yakni soal
atau masalah yang tidak ada contohnya di dalam buku. Hal ini dikarenakan siswa
terbiasa memperoleh soal berupa aplikasi rumus yang sederhana dan bersifat rutin.

Mereka belum terbiasa dalam menyelesaikan soal yang membutuhkan pemikiran



yang lebih mendalam. Dalam hal ini siswa membutuhkan inovasi baru dalam
proses pembelgjaran yang mampu memfasilitas siswa untuk menggali potensi
yang mereka miliki, salah satunya adalah kemampuan pemecahan masaah
matematika.

Hasil dari observas ini juga didukung dengan pemberian dua soal yang
dibuat oleh peneliti kepada 30 orang siswa kelas X1 MIA 1 SMAN 1 Kota Solok
yang merupakan salah satu kelas X1 MIA unggul. Hasil tes tersebut menunjukkan
bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika siswa masih tergolong
rendah berdasarkan indikator kemampuan pemecahan masalah yang diperoleh
siswa, yang dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Siswa yang Memperoleh Skor 2, 3, dan 4 Berdasarkan Indikator
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika

Indikator Kemampuan Persentase Siswa (%)

Pemecahan Masalah yang diukur Soal 1 Soal 2
Memahami dan mengidentifikasi 33,33 36,67
masalah
Menyajikan suatu rumusan masalah 13,33 16,67
secara matematis
Memilih dan menerapkankan strategi 23,33 10,00
yang tepat untuk memecahkan masalah
Menafsirkan hasil jawaban yang 10,00 10,00
diperoleh untuk memecahkan masalah

Tabel 1 menunjukkan bahwa persentase jumlah siswa yang mampu
menjawab soa terkait indikator pemecahan masalah untuk soal nomor 1 dan 2
masih dikategorikan sedikit. Kedua soa tersebut merupakan soal pemecahan
masalah matematika. Berdasarkan perolehan skor untuk indikator memahami dan
mengidentifikass masalah pada nomor 1 dan nomor 2, terlihat bahwa
persentasenya hanya mencapai angka 33,33 untuk soal nomor 1 dan 36,67 untuk

soal nomor 2. Dari 30 orang siswa yang mengikuti tes ini, lebih dari sebagian



siswa langsung menjawab soal tanpa menuliskan apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan pada soal. Sedangkan beberapa orang siswa menggambarkan kembali
sketsa ukuran karton yang diketahui pada soal untuk soal nomor 1.

Pada indikator menyajikan suatu rumusan masalah secara matematis pada
soal nomor 1 persentasenya 13,33 dan pada soal homor 2 persentasenya 16,67.
Dari 30 orang siswa hanya 4 orang yang meraih skor 2 pada soal nomor 1 dan 5
orang pada soal nomor 2 untuk indikator menyajikan suatu rumusan masalah
secara matematis. Sedangkan untuk indikator memilih dan menerapkan strategi
yang tepat untuk memecahkan masalah, hanya 7 orang dari 30 orang siswa yang
mampu memilih dan menerapkan strategi yang tepat meskipun tidak ada yang
mencapal skor sempurna, yakni 4.

Sama hanya dengan indikator-indikator sebelumnya, untuk indikator
menafsirkan hasil jawaban yang diperoleh untuk memecahakan masal ah, sebagian
besar siswa masih dikategorikan memiliki kemampuan yang kurang memuaskan.
Dari 30 siswa yang mengikuti tes hanya 10% yang mampu memberikan tafsiran
jawaban yang diperoleh pada soal nomor 1 dan 2. Hal ini juga disebabkan oleh
siswa yang belum terbiasa memberikan penafsiran dari hasil jawaban yang
diperoleh dalam memecahkan masalah.

Berikut ini adalah soa beserta contoh jawaban siswa terkait indikator
kemampuan pemecahan masal ah:

Soal:

Seorang anak ingin membuat kotak dari karton. la akan membuang bagian sudut
karton dengan bentuk persegi seperti yang terlihat pada gambar berikut. Berapakah

ukuran a yang akan menghasilkan ukuran kotak dengan volume maksimal?



(catatan: a adalah bilangan asli) Berikan alasan sesuai dengan informasi yang

diberikan.

a=?

10

10

Gambar 1. Jawaban Siswa untuk Indikator Memahami dan
Mengidentifikas Masalah pada Soal Nomor 1

Gambar 1 merupakan salah satu jawaban siswa yang diberi skor 1
berdasarkan rubrik penilaian indikator pemecahan masalah. Jawaban tersebut
memperlihatkan bahwa siswa belum mampu memahami permasalahan yang
diberikan dan belum mampu mengidentifikasi masalah. Hal ini dikarenakan oleh
siswa yang belum tepat menyebutkan informasi—informasi yang diketahui dan
ditanyakan pada masalah. Siswa juga tidak menuliskan informasi penting terkait
kata kunci penyel esaian masalah, yakni di mananilai a adalah bilangan adli.

Selanjutnya untuk soal nomor 2, untuk indikator memilih dan menerapkan
strategi yang tepat untuk memecahkan masalah persentasenya mencapai angka
10,00. Dari 30 orang siswa, hanya tiga orang siswa yang mampu menggunakan
strategi yang tepat untuk memecahkan masalah meskipun beberapa orang siswa

mengalami kekeliruan dalam penerapan strategi dan proses penghitungan. Berikut



ini contoh jawaban siswa dalam memilih dan menerapkan strategi yang tepat
untuk memecahkan masalah pada soa nomor 2, namun keliru dalam
penerapannya
Sodl:
Diketahui bilangan 4 digit diperoleh dari pengkuadratan sebuah bilangan
yang terdiri dari 2 digit. Angka pertama dan angka ketiga merupakan angka
yang sama. Jika dari masing-masing digitnya kita tambah 1, maka akan
tetap merupakan hasil kuadrat dari 2 digit yang lain. Tentukan jumlah ketiga

bilangan yang berbeda (sebelum ditambah 1).

Gambar 2. Jawaban Siswa untuk Indikator Memilih dan M enerapkan
Strategi yang Tepat untuk Memecahkan Masalah pada

Soal Nomor 2
Gambar 2 di atas merupakan salah satu contoh jawaban siswa yang
memperoleh skor 1. Terlihat bahwa siswa sudah mampu untuk memilih strategi
yang benar,yakni guess and check atau tebak dan periksa. Namun, dalam
penerapan strategi siswa melakukan kesalahan pada menebak bilangan 2 digit
yang jika dikuadratkan maka akan menghasilkan sebuah bilangan 4 digit yang
digit pertama dan ketiganya sama. Siswa mulai menebak bilangan 2 digit tersebut
dengan bilangan yang terlalu besar, yakni 91. Padahal, siswa bisa mulai menebak
bilangan 2 digit yang mampu menghasilkan bilangan 4 digit dengan bilangan 32.

Sehingga, nantinya bisa menemukan jawaban yang tepat untuk bilangan 2 digit



tersebut, yakni 45. Karena, jika dari masing-masing digit pada bilangan 45 kita
tambahkan 1 maka juga akan menghasilnya bilangan 4 digit yang digit pertama
dan ketiganya adalah sama, yakni hasil dari pengkuadratan bilangan 56. Sehingga,
bisa ditentukan jumlah tiga angka/digit yang berbeda dari hasil pengkuadratan
bilangan 2 digit sebelum ditambah 1 adalah 7.

Pada indikator menafsirkan hasil jawaban hanya tiga orang siswa yang
memberikan penafsiran jawaban. Siswa hanya menuliskan jika diperoleh bilangan
2 digit yang jika dikuadratkan menghasilkan sebuah bilangan 4 digit yang digit
pertama dan ketiganya sama, kita hanya menambahkan 1 pada masing-masing
digit dan diperoleh bialangan 4 digit yang digit pertama dan ketiganya juga sama.
Sedangkan yang diharapkan adal ah apa a asan siswa memulai menebak bilangan 2
digit tersebut dari angka yang sudah ditebaknya.

Berdasarkan hasil tes yang diperoleh dan persentase siswa terkait indikator
kemampuan pemecahan masalah dapat disimpulkan bahwa kemampuan
pemecahan masalah siswa masih tergolong rendah. Terlihat bahwa siswa belum
terbiasa menuliskan informasi apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada
masalah yang diberikan. Hal yang sama juga terjadi ketika siswa belum mampu
menygjikan suatu rumusan masalah secara matematis dari masalah yang
diberikan, sehingga siswa nantinya juga kesulitan dalam memilih dan menerapkan
strategi serta menafsirkan hasil jawaban yang diperoleh untuk memecahkan
masal ah.

Selain melakukan tes untuk melihat kemampuan siswa berdasarkan
indikator kemampuan pemecahan masalah, juga dilakukan wawancara dengan dua

orang guru Matematika Wajib kelas X1 MIA Unggul, yakni kelas X1 MIA 1 dan



X1 MIA 2. Dari wawancara yang dilakukan diperoleh informasi bahwa siswa
kelas XI MIA Unggul memang memiliki kemampuan pemecahan masalah
matematika yang rendah, namun di samping itu siswa kelas X1 MIA Unggul
sudah memiliki kemampuan pemahaman konsep matematika di atas rata-rata. Hal
ini terlihat dari nilai ulangan harian (UH), ujian tengah semester (UTS), dan ujian
akhir semester (UAS) siswa yang selau berada di atas kriteria ketuntasan minimal
(KKM), yakni 80. Soal-soa yang diberikan pada UH, UTS, dan UAS sebagian
besar adalah soal terkait kemampuan pemahaman konsep matematika. Berikut ini
adalah nila rata-rata UH, UTS, dan UAS semester ganjil tahun pelgjaran
2015/2016 siswakelas X1 MIA Unggul:

Tabel 2. Rata-rata Nilai UH, UTS, dan UAS siswa kelas XI MIA Unggul

SMAN 1 Kota Solok Semester Ganjil Tahun Pelgjaran 2015/2016
Kelas UH1 UH2 | UH3 | UH4 | UTS | UAS

XIMIA1 | 875 94 98 99 95 92
XIMIA 2 88 91 84 87 90 88

Sumber : Guru Matematika Wajib kelas X1 MIA Unggul SMAN 1 Kota Solok

Dari Tabel 2 terlihat bahwa nilai rata—rata yang diperoleh siswa di masing—
masing kelas sudah mencapai KKM, yakni 80. Ha ini menunjukkan bahwa
kemampuan pemahaman konsep siswa kelas X1 MIA Unggul SMAN 1 Kota
Solok tahun pelgaran 2015/2016 sudah baik. Sedangkan untuk penyebab
rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematika siswa, menurut guru
matematika wajib kelas XI MIA 1 dan XI MIA 2 adalah siswa hanya terbiasa
menyelesaikan soal rutin yang sudah ada prosedur penyel esaiannya dan contoh—
contoh soa yang diberikan guru pun masih cenderung mirip dengan contoh yang
ada di buku. Sehingga model pembelajaran yang diterapkan guru belum optimal

untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.



Rendahnya kemampuan pemecahan masalah siswa kelas X1 MIA Unggul
SMAN 1 Kota Solok ini sangat berdampak kepada prestasi sekolah dalam
berkompetisi dengan sekolah lain di berbagai lomba maupun olimpiade
matematika. Selama lima tahun terakhir, belum ada siswa kelas X1 MIA Unggul
SMAN 1 Kota Solok yang berhasil mengharumkan nama sekolah di OSN bidang
Matematika baik di tingkat provinsi bahkan nasional. Soal-soal yang diujikan
dalam olimpiade matematika merupakan soal kemampuan pemecahan masalah.
Hal ini yang menyebabkan siswa SMAN 1 Kota Solok, khususnya kelas X1 MIA
Unggul belum mampu berkompetisi dengan siswa dari sekolah lain di lomba atau
olimpiade matematikatingkat provinsi bahkan nasional.

Bertolak dari kondisi siswa kelas XI MIA Unggul SMAN 1 Kota Solok
yang telah disebutkan di atas, diperlukan solusi untuk mengatas masalah
rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematika siswa agar tidak
berkelanjutan. Sebab, jika masalah rendahnya kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa ini dibiarkan berkelanjutan maka akan berdampak kepada tidak
tercapainya tujuan pembelgaran matematika seperti yang diharapkan di
Kurikulum 2013 dan berdampak pula dalam upaya pembekalan sumber daya
manusia yang bermutu tinggi, yakni manusia yang mampu berpikir kritis, logis,
sistematis, kreatif, inovatif, kompetitif, dan berinisiatif dalam menanggapi setiap
masalah yang terjadi di masyarakat, serta sigp dengan tantangan kehidupan yang
akan dihadapi di masa yang akan datang.

Salah satu solusi  untuk mengatass masalah rendahnya kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa adalah guru perlu memilih suatu strategi

atau model pembelgjaran matematika yang efektif yaitu dengan melibatkan siswa
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dalam kegiatan pembelgaran sehingga siswa mampu melatih kemampuan
pemecahan masalahnya melalui pemberian masalah—masalah nonrutin. Salah satu
model yang dapat digunakan adalah Model Discovery Learning.

Model Discovery Learning merupakan salah satu model yang sesuai dengan
Kurikulum 2013. Dalam proses pembelgjaran matematika dengan menggunakan
Model Discovery Learning, siswa dituntut untuk mengorganisasi sendiri cara
belgjarnya daam menemukan konsep dan menyelesaikan masalah dengan
dibimbing oleh guru. Hal ini akan membuat siswa lebih aktif dan inisiatif dalam
proses pembel gjaran terkait menyel esaikan masalah dan menemukan hal—hal serta
pengetahuan yang baru sehingga pembelgjaran menjadi lebih bermakna dan siswa
akan menyimpan sesuatu yang baru tesebut dalam memori jangka panjangnya
karena siswa mengalami sendiri proses penemuannya.

Langkah-langkah dalam penerapan Model Discovery Learning sangat
cocok dalam mendukung tercapainya indikator—indikator pemecahan masalah
matematika siswa. Langkah pertama pada Model Discovery Learning adalah
stimulation/pemberian rangsangan, yakni siswa dihadapkan pada suatu masalah
yang menimbulkan kebingungannya, kemudian dilanjutkan untuk tidak
memberikan generalisasi agar timbul keinginan untuk menyelidiki sendiri.
Masalah yang diberikan kepada siswa merupakan masalah matematika yang
bersifat nonrutin, yakni masalah baru bagi siswa, dalam arti memiliki tipe yang
berbeda dari masalah-masalah yang telah dikenal siswa karena prosedur
penyelesaiannya tidak sgjelas masalah rutin yang biasa dicontohkan di dalam
buku. Pemberian masalah nonrutin ini mampu membantu siswa dalam berpikir

matematika pada saat manipulasi, eksperimen, dan menyel esaikan masalah.
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Pada langkah kedua yakni problem statement (mengidentifikasi masalah),
siswa diberikan kesempatan untuk memahami dan mengidentifikass masalah
dengan menyampaikan kembali maksud dari masalah yang telah diberikan dan
menyebutkan apa yang diketahui serta ditanyakan pada masalah. Pada langkah
kedua ini siswa juga menyebutkan jawaban sementara atas pertanyaan masalah.
Kegiatan pada langkah kedua ini juga akan mendukung siswa dalam
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika terkait indikator
menyajikan suatu rumusan masalah secara sistematis.

Pada langkah selanjutnya, yakni pengumpulan data, pengolahan data, dan
pembuktian, siswa diberikan kesempatan untuk mengumpulkan dan memproses
data atau informasi yang telah diperolehnya. Pada langkah pembuktian, siswa
melakukan pemeriksaan secara cermat untuk membuktikan benar atau tidaknya
hipotesis atau jawaban sementara yang ditetapkan sebelumnya dengan temuan
alternatif dan dihubungkan dengan hasil pengolahan data. Ketiga langkah ini akan
mendukung siswa dalam melatih siswa untuk memilih dan menerapkan strategi
yang tepat untuk memecahkan masalah serta menafsirkan hasil jawaban yang
diperoleh untuk memecahkan masal ah.

Langkah terakhir daam Mode  Discovery Learning adalah
generalization/menarik kesimpulan. Pada langkah ini siswa belgar menarik
sebuah kesimpulan atau generalisasi tertentu dan akhirnya dirumuskan dengan
kata—kata yang lebih umum. Pada langkah ini akan terlihat bagaimana
kemampuan siswa terkait menyelesaikan masalah dengan cara menyimpulkan,
menemukan solusi, dan menafsirkan hasil jawaban yang diperoleh setelah melalui

serangkaian langkah dalam memecahkan permasal ahan yang diberikan.



12

Berdasarkan uraian di atas, untuk mengetahui seberapa besar kaitan atau
pengaruh Model Discovery Learning terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa, dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Model
Discovery Learning terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika
SiswaKelas X1 MIA Unggul SMAN 1 Kota Solok.”

B. Identifikas Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang dapat diidentifikasi beberapa

permasal ahan, yaitu:

1. siswabelum terbiasa mengerjakan soal—soal nonrutin,

2. kemampuan pemecahan masal ah matematika siswa masih rendah,

3. siswamasih kurang terlibat dalam pembelgjaran,

4. model pembelgjaran yang diterapkan guru belum mampu mengembangkan
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.

C. Pembatasan Masalah
Agar penelitian lebih terarah, masalah yang dibahas dalam penelitian ini

dibatasi pada kemampuan pemecahan masalah matematika siswa Kelas X1 MIA
Unggul SMAN 1 Kota Solok yang masih rendah.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah maka rumusan masalah dalam pendlitian ini
adalah sebagai berikut:
1. bagaimana perkembangan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
dengan menerapkan Model Discovery Learning pada siswa Kelas X1 MIA

Unggul SMAN 1 Kota Solok tahun pelgjaran 2015/ 20167
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2. apakah peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang
belajar dengan menerapkan Model Discovery Learning lebih baik daripada
peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang belgar
dengan pembelgaran konvensional di Kelas X1 MIA Unggul SMAN 1 Kota
Solok?

E. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, tujuan dari
penelitian ini adalah untuk:

1. mendeskripsikan pencapaian kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa selama diterapkan Model Discovery Learning pada siswa Kelas X1 MIA
Unggul SMAN 1 Kota Solok tahun pelgjaran 2015/2016,

2. mengungkap apakah peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa yang belgjar dengan menerapkan Model Discovery Learning lebih baik
daripada peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang
belajar dengan pembelgaran konvensional di Kelas X1 MIA Unggul SMAN 1
Kota Solok.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut

1. Bagi Pendliti

Penelitian ini menjadi pengalaman baru bagi peneliti sebagai calon guru dalam

menerapkan Model Discovery Learning.
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2. Bagi Guru
Pembelgaran dengan Model Discovery Learning diharapkan dapat menjadi
sebagal sadlah satu alternatif model pembelgaran matematika yang dapat
diterapkan guru di sekolah.

3. Bagi Siswa
Pembelgjaran dengan Model Discovery Learning diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan pemacahan masalah matematika siswa.

4. Bagi Kepala Sekolah
Pembelgjaran dengan Model Discovery Learning diharapkan dapat dijadikan
gambaran untuk selalu melakukan pembinaan terhadap guru serta mencari
inovasi demi perkembangan, kemajuan, dan kualitas sekolah agar tercapai

tujuan sekolah serta tujuan pendidikan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari analisis data yang telah dilakukan, maka dapat

disimpulkan sebgai berikut:

1

perkembangan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dengan
menerapkan Model Discovery Learning mengalami peningkatan untuk
indikator memahami dan mengidentifikass masalah, menyagjikan suatu
rumusan masalah secara matematis, dan menafsirkan jawaban yang diperoleh
untuk memecahkan masalah serta berfluktuasi untuk indikator memilih dan
menerapkan strategi untuk memecahkan masalah.

peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang belgjar
dengan menerapkan Model Discovery Learning lebih bak daripada
peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang belgjar

dengan pembel gjaran konvensional.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, penulis mengajukan saran

sebagal berikut:

1

2.

untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa,
guru dapat mencoba menerapkan Model Discovery Learning dengan
pemberian soal-soa nonrutin kepada siswa dalam pembel gjaran matematika.

sekolah lebih memfasilitasi ketersediaan infocus sebagai sarana pendukung

untuk proses pembelgjaran agar alokasi waktu menjadi lebih efektif.

85
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